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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh proses yang dilakukan dalam penciptaan karya yang berjudul 

Keroncong “In Nine” ini sudah bisa disimpulkan bahwa prosedur musik serial dua 

belas nada bisa diintegrasikan pada musik tonal dengan tidak menghindari elemen-

elemen dari gaya musik itu sendiri (kontur melodi, ritmis, irama, melodi). Terlepas 

dari pernyataan di atas, kita kembali pada tawaran konsep karyanya seperti apa dan 

gaya musik yang seperti apa yang diterapkan. 

Catatan tambahan, bahwa karya yang berjudul Keroncong “In Nine” ini 

mengerucutkan pada penerapan prosedur musik serial dua belas nada pada tonalitas 

musik keroncong. Maka dari itu, dengan menentukan nada Prima dari famili 

progresi akord ini sangat efektif dalam penyusunan komposisinya dan juga 

meminjam harmoni dari sistem tonal untuk penyusunan harmoninya. Sehingga dua 

wilayah sistem tonal dan serial ini tetap terjaga dan terasa. 

B. Saran 

Saran untuk para praktisi keroncong maupun seni musik folklor atau pun 

lainnya jangan terlalu keras membakukan suatu gaya musik/jenis musik harus 

begini dan begitu, tidak boleh begini dan begitu. Biarkan musik folklor Indonesia 

berkembang dengan semestinya dengan mengikuti perkembangan zaman, 

pengetahuan, dan teknologi. Selagi tidak menghilangkan esensi musik itu sendiri, 

kenapa tidak?. 
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Saran penulis untuk rekan-rekan komponis muda Indonesia tetap semangat 

mengobservasi, mengeksplor dan kembangkan seni musik tradisi atau hybrid 

Indonesia, bahkan semua gaya musik. Cari kemungkinan-kemungkinan baru yang 

berangkat atas pengalaman kita sendiri. 
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